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ABSTRAK

Anastia Afika Riza. 26010115120042. Pola Osmoregulasi, Faktor Kondisi dan
Kematangan Gonad Kepiting Bakau (Scylla serrata) di Tambak Desa Pesantren
Kecamatan Ulujami Pemalang. (Sutrisno Anggoro dan Suryanti)

Osmoregulasi merupakan aspek yang sangat penting untuk diteliti dalam kegiatan
budidaya kepiting bakau yang mana air media hidupnya kerap mengalami
perubahan sifat fisika dan kimia. Salinitas memberikan pengaruh terhadap tekanan-
tekanan osmotik yang berbeda terhadap tekanan osmotik tubuh organisme perairan,
sehingga mengharuskan untuk melakukan proses osmoregulasi untuk
menyeimbangkan tekanan osmotiknya. Dalam melakukan proses osmoregulasi,
organisme menyerap energi yang kemudian akan berdampak pada laju
pertumbuhan dan kematangan gonad. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
tingkat kerja osmotik (TKO), faktor kondisi, dan kematangan gonad kepiting bakau
serta hubungan TKO dengan faktor kondisi dan kematangan gonadnya. Penelitian
dilakukan pada bulan November hingga Maret 2019, dengan hewan yang dijadikan
objek pengamatan adalah kepiting bakau yang dibudidaya di tambak Desa
Pesantren Ulujami Pemalang. Penelitian menggunakan metode studi kasus dengan
analisis deskriptif dan korelasi dengan pengambilan sampel menggunakan metode
Purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan kepiting bakau di tambak Desa
Pesantren memiliki pola osmoregulasi hiperosmotik sedangkan yang sedang
mengalami moulting memiliki pola osmoregulasi isoosmotik. Faktor kondisi
kurang dari dua sehingga bertubuh pipih dan belum matang gonad. Adapun tekanan
osmotik berpengaruh negatif terhadap faktor kondisi dan kematangan gonad
kepiting.

Kata kunci: TKO, faktor kondisi, kematangan gonad, kepiting bakau
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ABSTRACT

Anastia Afika Riza. 26010115120042. Osmoregulation Pattern, Factor of
Condition, and Gonad Maturity of Mangrove Crab (Scylla serrata) in the Pesantren
Village Pond, Ulujami District, Pemalang. (Sutrisno Anggoro and Suryanti)

Osmoregulation is a very important aspect to be studied in the cultivation of
mangrove crabs whose pond water often changes physical and chemical properties.
Salinity causes differences in the body's osmotic pressure with the osmotic pressure
of pond water, so the organism must carry out an osmoregulation process to
balance its osmotic pressure. In carrying out the osmoregulation process, the
organism absorbs energy and then will have an impact on the growth rate and
gonad maturity. The purpose of this research is to determine the level of osmotic
work (TKO), factor of condition, and the maturity of the gonads of mangrove crabs
and the relationship between TKO with factor condition and maturity of the gonads.
The research was conducted from November to March 2019, the animals used as
objects of observation were mangrove crabs (Scylla serrata) that were cultivated
in the Pesantren Village Pond, Ulujami District, Pemalang. Research uses a case
study method with descriptive analysis and correlation with sampling using the
Purposive sampling method. Research shows that mangrove crabs in Pesantren.
village ponds have hyperosmotic osmoregulation patterns while those that are
moulting have an isoosmotic osmoregulation pattern. The condition factor is less
than two so that the body is flat and immature gonads. The osmotic pressure has a
negative effect on the condition and maturity of gonad crabs.

Keywords: TKO, factor of condition, maturity of gonad, mangrove crabs
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